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ABSTRACT 
Tanaman Aglaonema, dikenal karena keindahannya dan kemampuannya beradaptasi dengan 
lingkungan dalam ruangan, memerlukan perawatan khusus untuk tumbuh optimal. Penelitian 
ini mengembangkan sistem monitoring berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan 
NodeMCU ESP32 untuk pemberian nutrisi dan penyiraman otomatis pada Aglaonema. Sensor 
kelembaban tanah dan sensor nutrisi digunakan untuk mengukur kondisi lingkungan tanaman 
secara real-time. Data dari sensor dikirim ke NodeMCU ESP32, diproses, dan dikirim ke platform 
IoT untuk dipantau dan dikendalikan melalui aplikasi web atau mobile. Sistem diuji pada 
beberapa tanaman Aglaonema dalam kondisi lingkungan berbeda. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sistem mampu memberikan nutrisi dan air secara tepat waktu sesuai kebutuhan 
tanaman, ditandai dengan peningkatan kesehatan dan pertumbuhan Aglaonema, seperti 
dedaunan yang lebih hijau dan pertumbuhan yang lebih stabil. Implementasi sistem ini juga 
berhasil mengurangi intervensi manual, yang memungkinkan pemantauan otomatis dan 
mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan nutrisi dan air. Pengujian perangkat keras 
menunjukkan bahwa komponen seperti sensor kelembaban, RTC (Real-Time Clock), dan pompa 
DC 5V berfungsi sesuai yang diharapkan. Sementara pengujian perangkat lunak melalui Arduino 
IDE dan aplikasi Blynk mengonfirmasi kemampuan sistem dalam memonitor dan mengontrol 
pemberian nutrisi dan penyiraman dari jarak jauh. Sistem monitoring berbasis IoT ini terbukti 
meningkatkan efisiensi perawatan Aglaonema, memberikan solusi praktis bagi pecinta tanaman 
dan penggiat urban farming. 
Keywords: NodeMCU ESP32, sensor kelembaban, sensor nutrisi, sistem monitoring, penyiraman 

otomatis 

 
PENDAHULUAN  

Aglaonema adalah tanaman hias populer dari Asia Tenggara, terutama 
Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Filipina. Tanaman ini terkenal dengan daun 
yang indah serta variasi warna yang menarik, sehingga menjadi pilihan populer 
untuk tanaman indoor dengan nilai jual yang tinggi[1][2][3]. Namun, 
perawatannya memerlukan perhatian khusus, terutama dalam hal kelembapan 
tanah dan pemberian nutrisi yang tepat. Aglaonema membutuhkan cahaya terang 
yang tidak langsung, suhu ruangan sekitar 18-24°C, serta kelembapan sedang 
hingga tinggi[4][5]. 

Kendala umum bagi petani Aglaonema adalah sulitnya mengelola 
kelembapan tanah dan nutrisi secara tepat waktu[6][7]. Banyak petani masih 
menggunakan metode konvensional, yang mengakibatkan risiko tanaman 
menerima air atau nutrisi berlebihan atau kurang. Hal ini dapat menyebabkan 
masalah seperti pembusukan akar, batang, daun menguning, hingga daun rontok, 
yang disebabkan oleh pertumbuhan jamur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan solusi dengan memanfaatkan 
teknologi Internet of Things (IoT) dalam perawatan tanaman Aglaonema. Sistem 
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monitoring berbasis IoT akan mempermudah pemantauan dan pengaturan 
kelembapan serta pemberian nutrisi secara otomatis. Dengan demikian, petani 
dapat lebih mudah menjaga kondisi optimal tanaman Aglaonema, mengurangi 
risiko kerusakan, dan meningkatkan efisiensi perawatan[8][9]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Aglaonema adalah salah satu 
tanaman hias populer dengan perawatan khusus yang diperlukan agar tumbuh 
optimal. Jianjun Chen dan rekannya (2021) menjelaskan bahwa kelembapan tanah 
ideal untuk Aglaonema adalah antara 50-75%, dengan penyiraman secukupnya 
agar tidak menggenangi media tanam(Skripsi Fira Terbaru). Jika tanaman 
menerima terlalu banyak air, dapat menyebabkan akar membusuk dan daun 
menguning. Oleh karena itu, penggunaan teknologi yang tepat untuk pemantauan 
kelembapan sangat penting. 

Penelitian Shofa et al. (2021) mengembangkan sistem pemupukan otomatis 
berbasis IoT yang hemat daya untuk budidaya tanaman organik. Mereka 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan sensor dan IoT, pemberian pupuk dan 
air bisa lebih efisien dan terukur. Yunita (2023) juga mengembangkan alat 
pemberian pupuk cair otomatis untuk tanaman hias dengan menggunakan 
NodeMCU berbasis IoT, yang memudahkan pemantauan jarak jauh melalui aplikasi 
seperti Blynk. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan IoT 
dalam perawatan tanaman memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan 
kesehatan tanaman. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pengembangan (development research), berfokus pada pembuatan prototipe 
sistem monitoring pemberian nutrisi otomatis pada tanaman hias. Penelitian ini 
bertujuan menghasilkan produk atau sistem baru yang memanfaatkan teknologi 
Internet of Things (IoT) dengan sensor soil moisture sebagai alat untuk 
mendeteksi kelembaban tanah dan nozzle sprayer untuk penyiraman otomatis. 
Komponen utama sistem ini terdiri dari mikrokontroler ESP32, sensor 
kelembaban tanah, sensor nutrisi, RTC (Real-Time Clock), pompa, relay, dan 
aplikasi Blynk untuk monitoring dan kontrol jarak jauh. [10]. 

 
Gambar 1 Metode penelitian prototype 
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Penlitian jenis prototype bertujuan untuk merancang perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software) untuk sistem monitoring pemberian 
nutrisi otomatis pada tanaman bunga Aglaonema berbasis IoT memerlukan 
pendekatan terstruktur dan sistematis ,pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk : 

a. Identifikasi Kebutuhan (Pengumpulan Data) 
Langkah pertama adalah memulai observasi terhadap lingkungan yang 
relevan. Dengan mengamati kondisi tanaman bunga Aglaonema dan 
interaksi sistem monitoring nutrisi otomatis dengan tanaman,peneliti dapat 
memahami tantangan yang dihadapi tanaman dan kebutuhan spesifik yang 
harus dipenuhi oleh sistem yang akan dikembangkan. Observasi juga 
melibatkan pemahaman tentang kebutuhan nutrisi tanaman Aglaonema 
secara keseluruhan serta interaksi tanaman dengan lingkungannya[11]. 
Dari observasi ini,akan dihasilkan pemahaman yang mendalam tentang 
kondisi tanaman dan kebutuhan sistem monitoring nutrisi otomatis yang 
diinginkan. 

b. Desain Prototype (Proses Desain) 
Dengan mempertimbangkan hasil identifikasi kebutuhan, merancang 
prototype sistem monitoring  pemberian nutrisi otomatis pada tanaman 
bunga Aglaonema berbasis Internet of Things (IoT). Tujuan utamanya 
adalah untuk menggambarkan secara kasar bagaimana interaksi antara 
sensor nutrisi tanah, mikrokontroler, sistem penyemprot nutrisi, dan 
komponen lainnya akan terjadi. 
 

 
Gambar 2 Desain Prototype 

c. Pengembangan Purwarupa (Membangun Prototype) 
Dalam tahap ini,fokus utamanya adalah pada pengembangan model yang 
dapat menampilkan fitur-fitur kunci atau alur kerja dasar dari serta 
bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem ini.sistem 
monitoring pemberian nutrisi otomatis pada tanaman bunga Aglaonema 
berbasis Internet of Things (IoT)[12]. 
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Gambar 3 Pengembangan Purwarupa 

d. Evaluasi dan Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi 
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai performa, kehandalan, serta keamanan sistem 
sebelum mempertimbangkan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. 

e. Perbaikan 
Perbaikan dilakukan setelah hasil evaluasi yang telah dilakukan secara 
independen. Proses ini akan berulang hingga prototipe mencapai tingkat 
yang memadai sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan, sesuai dengan 
tujuan dari riset ini. 
Dengan pendekatan ini, pengembangan prototype memungkinkan peneliti 
untuk menguji konsep baru, mengidentifikasi masalah potensial, dan 
menghasilkan solusi yang dalam pengembangan sistem monitoring 
pemberian nutrisi otomatis yang lebih baik dan terintegrasi bagi tanaman 
bunga Aglaonema. 

 

  
Gambar 4 Alur Penelitian 
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1.  Studi Literatur: Mengkaji penelitian terkait untuk memahami kebutuhan 
teknis dan konsep yang relevan dalam monitoring nutrisi tanaman hias 
berbasis IoT. 

2. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan nutrisi dan kondisi optimal 
tanaman Aglaonema. 

3.  Perancangan Sistem: Mendesain hardware dan software yang mendukung 
pengoperasian sistem otomatisasi penyiraman dan nutrisi. 

4.  Implementasi: Memasang perangkat keras dan menguji koneksi sistem IoT. 
5. Pengujian Fungsionalitas: Menguji sensor dan komponen lain untuk 

memastikan akurasi dalam mendeteksi kelembaban dan mengontrol 
penyiraman otomatis. 

6.  Dokumentasi dan Laporan: Mencatat dan melaporkan hasil pengujian serta 
penyesuaian yang dilakukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada skripsi ini, telah dikembangkan dan di uji dengan purwarupa sistem 
monitoring pemeberian nutrisi pada tanaman aglaonemaberbasis Internet Of 
Thing(IoT). Yang melakukan pemebrian nutrisi serta penyiraman secara otomatis 
dan juga tepat waktu dan jika kelembaban kurang dari 700 seperti yang di 
tentukan maka otomatis melakukan pemberian nutrisi sekaligus dengan 
penyiraman, jadi tidak terpaku dari jadwal yang sudah ditentukan. Untuk proses 
pembuatan sistem monitoring pemberian nutrisi pada bunga aglaonema berbasis 
Internet of Thing(IoT). Dalam tahapan prototype, setelah melakukan rancangan 
perangkat sensor keras Internet Of Thing(IoT) dan juga pemrograman software 
atau perangkat lunak pada Arduino IDE dan aplikasi Blynk. Tahap selanjutnya 
yaitu pengujian,hasil dari pengujian tersebut kemudian akan didata dan akan 
digunakan sebagai kesimpulan.[13] 

 

 
Gambar 5 Bentuk Prototype 

 
Pada gambar  diatas dapat dilihat bahwa sistem secara keseluruhan dapat 

dipasangkan pada sebuah miniatur sistem monitoring pemberian nutrisi sekaligus 
penyiraman pada tanaman aglaonema yang sudah di buat dan selanjutnya sistem 
sudah bisa diuji untuk memastikan bahwa sistem berjalan dapat berjalan sesuai 
atau tidak. Berikut adalah tabel hasil pengujian sistem secara keseluruhan sebagai 
berikut : 
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Tabel 1 Hasil Penujian Prototype 
No Nama 

Prangkat 
Fungsi Hasil Keterangan 

 1 Sensor 
soil 
moisture 

Mendeteksi dan membaca 
kelembabn tanah atau 
sekam pada sistem 
monitoring pemberian 
nutrisi pada tanaman 
aglaonema 

Sensor kelembaban dapat 
bekerja ketika sensor 
ditancapkan pada tanah atau 
sekam pada tanaman 

Sesuai  dan 
dapat 
berfungsi 
dengan baik  

 2 Real Time 
Clock 

Mengatur waktu saat 
pemberian nutrisi pada 
tanaman 

Mengatur waktu saat 
pemberian nutrisi pada 
tanaman 

Sesuai dan 
berfungsi 
dengan baik 

 3 LCD 16x2 sebagai tampilan, LCD dapat menampilkan teks 
yang sesuai seperti yang 
ditentukan 

Sesuai dan 
berfungsi 
dengan baik 

 4 Relay Berfungsi sebagai 
mengalirkan arus listrik 
dari saklar utama ke 
komponen listrik lainnya, 
seperti pompa 

Relay mampu menyalakan 
pompa air jika sensor soil 
moisture atau sensor 
kelembaban terbaca  
dibawah yang ditentukan 
maka sensor RTC mengirim 
waktu penyiraman   

Sesuai dan 
berfungsi 
dengan baik 

 5 Pompa 
DC 5V 

Mengalirkan air dari suatu 
tempat ke tempat lainnya 
sesuai dengan miniatur 
atau 3D yang telah dibuat  

Pompa DC 5V menyala jika 
sensor RTC mengirim waktu 
penyiraman dan sensor soil 
moisture membaca 
kelembaban tanah di bawah 
seperti  yang sudah  di 
tentukan 

Sesuai dan 
berfungsi 
dengan baik 

 6 Node Mcu 
ESP32 

Berfungsi Sebagai wifi 
untuk mengirim dan 
menghubungkan  data ke 
aplikasi blynk 

Ketika soil moisture 
membaca kelembaban maka 
mengirim notifikasi ke blynk 

Sesuai dan 
berfungsi 
dengan baik 

pengujian perangkat lunak yang melihat tampilan pada monitor Arduino 
IDE dan aplikasi Blynk untuk memonitoring kelembapan secara realtime dan 
untuk mode manual. Berikut adalah hasil pengujian perangkat lunakpada serial 
monitor Arduino IDE dan aplikasi Blynk sebagai berikut : 

 

 
Gambar 6 Tampilan Aplikasi blynk 
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Pada gambar  diatas hasil dari pengujian perangkat lunak atau software 

pada aplikasi Blynk. Jarak dan kondisi dari data hasil bacaan sensor  berhasil di 
tampilkan dengan SuperChart pada LCD dari Blynk. Berikut adalah tabel hasil 
pengujian perangkat lunakBlynk : 

Tabel 2 Hasil Pengujian Perangkat lunak 
Nama Widget Widget Keterangan 

Kelembapan SuperChart Berhasil 

Kelembapan Gauge Berhasil 

Manual control Button Berhasil 

 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil yang dapat dari pengujian Sistem Monitoring Pemebrian 
Nutrisi Pada Tanaman Aglaonema Berbasis Internet of Thing(IoT) yang telah 
dilakukan makaSistem ini dirancang untuk memonitor dan mengontrol 
kelembaban tanah secara real-time pada tanaman bunga dan tanaman hias serta 
menyediakan pemeberian nutrisi sekaligus penyiraman otomatis berdasarkan 
kondisi tanaman yang terukur.Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat 
membantu petani atau penghobi tanaman untuk meningkatkan efisiensi 
pemberian nutrisi sekaligus penyiraman dan perawatan tanaman secara 
keseluruhan  

Disarankan untuk menambahkan sensor lain, seperti sensor suhu, 
intensitas cahaya, dan pH tanah, agar sistem dapat memberikan pemantauan yang 
lebih menyeluruh terhadap lingkungan tempat tanaman tumbuh. Data yang 
dihasilkan dari berbagai sensor ini akan memberikan informasi yang lebih lengkap 
untuk memutuskan kapan dan berapa banyak air serta nutrisi yang dibutuhkan 
oleh tanaman. 
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